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Abstract 

 Antipyretic is a medicine or a substance that can lower body temperature 
in fever condition. Fever can be cured with synthetic medicine and traditional 
herb. One of a traditional herb that people commonly used as antipyretic 
medicine is reed. The plant’s part is used in this research is the root in infuse 
preparations. 
 The purpose this research are to find out the effects of antipyretic infuse 
of reed’s root and compare its antipyretic working power with Paracetamol. This 
research is using an experimental method on 18 doves. Antipyretics effect on 
reed’s root are tested on three concentration which is 35%, 25% and 15%. 
 2,4-dinitrofenol is given as fever inductors caused the dove’s temperature 
raise from 39.00C-39.20C to 41.00C-41.10C in the 15th minutes. Paracetamol 
syrup and reed’s root infuse (concentration in 35%, 25%, and 15%) are given 
orally together with 2,4-dinitrofenol. Paracetamol syrup is lowering down the 
dove’s temperature to normal in the 90th minutes. The reed’s root infuse with 
concentration in 35%, 25%, and 15% are lowering down the dove’s temperature 
to normal in the 75th minutes, the 90th minutes, and the 120th minutes. 
 The research shows that the reed’s root have antipyretic effect. The 
concentration preparations effecting the result of antipyretic power. The 35% 
infusa of reed’s roots is more effective to lower the fever than paracetamol. The 
antipyretic power in paracetamol is equal with the 25% infusa of reed’s roots but 
hinger than the 15% infusa of reed’s roots. 

Keywords: Antipyretic ,Infuse, Reed’s root, Paracetamol  
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ABSTRAK 

Antipiretik merupakan obat atau zat yang dapat menurunkan suhu tubuh 
pada keadaan demam. Demam dapat diobati dengan obat sintetis dan obat 
tradisional. Salah satu tanaman obat tradisional yang biasa  digunakan 
masyarakat sebagai obat antipiretik adalah alang-alang. Bagian tanaman yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah akarnya dalam bentuk sediaan infusa. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui efek antipiretik infusa akar alang-
alang dan membandingkan daya kerja antipiretiknya dengan paracetamol. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 18 
merpati. Pengujian efek antipiretik akar alang-alang dilakukan dalam tiga 
konsentrasi yaitu 35%, 25% dan 15%.  

Pemberian 2,4-dinitrofenol sebagai penginduksi demam menyebabkan 
kenaikan suhu merpati dari 39,00C-39,20C menjadi 41,00C-41,10C dimenit ke-15. 
Pemberian sirup paracetamol dan infusa akar alang-alang (konsentrasi 35%, 
25% dan 15%) dilakukan secara oral bersamaan dengan pemberian 2,4-
dinitrofenol. Sirup paracetamol menurunkan suhu merpati menjadi normal dimenit 
ke-90. Infusa akar alang-alang 35%, 25% dan 15% menurunkan suhu merpati 
hingga normal dimenit ke-75, menit ke-90 dan menit ke-120.  

Hasil penelitian menujukkan akar alang-alang memiliki efek antipiretik. 
Konsentrasi sediaan mempengaruhi daya antipiretik yang dihasilkan. Infusa akar 
alang-alang 35% sedikit lebih tinggi dari daya antipiretik sirup paracetamol. Daya 
antipiretik paracetamol setara dengan infusa akar alang-alang 25% tetapi lebih 
rendah dari  infusa akar alang-alang 15%.  

 
Kata Kunci  : Antipiretik ,Infusa, Akar Alang-Alang, Paracetamol 
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